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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel budaya organisasi,
kepemimpinan dan komitmen organsiasi terhadap kinerja dosen pada perguruan tinggi
swasta yang ada di Kabupaten jember. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari tenaga
pengajar/dosen pada PTS di Kabupaten Jember. Metode pengambilan sampelnya adalah
purposive random sampling dengan kriteria dosen yang telah mengajar minimal 2
tahun dengan jumlah sampel sebanyak 110 dosen. Metode analisis data menggunakan
metode regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
terikat yang terdiri dari budaya organisasi, kepemimpinan dan komitmen organisasi
mampu memberikan sumbangan sebesar 75% terhadap kinerja dosen. Hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja dosen,
sedangkan variabel kepemimpinan dan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja dosen.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor
penting dalam rangka pengembangan
sumberdaya Pendidikan
merupakan faktor yang terkait langsung

manusia.
dengan kemampuan dan kemajuan
masyarakat. Hal ini disebabkan karena
pendidikan mampu membentuk pola
berfikir masyarakat kearah yang lebih baik.
Makin tinggi tingkat pendidikan suatu
masyarakat maka secara tidak langsung
akan mendorong tingkat pembangunan
nasional makin cepat dan terarah menuju
yang
Pendidikan disadari menjadi salah satu

perkembangan dicita-citakan.
faktor penting bagi bangsa Indonesia untuk
bisa besaing di era global. Peran lembaga
pendidikan sebagai tempat penempaan

belajar masyarakat untuk menyerap segala
ilmu secara mendalam menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan pembangunan
di masa mendatang (Mundarti,2007)

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi
fondasi yang kuat dalam peningkatan
kualitas sumberdaya manusia. Tantangan
paling berat tentunya pada Lembaga
Pendidikan yang dipercaya
sebagai yang berkompeten
mempersiapkan sumberdaya manusia yang

Tinggi
lembaga

unggul. Melalui lembaga pendidikan tinggi
diharapkan ada serapan ilmu (transfer of
science), serapan pengetahuan (franfer of
knowledge), serapan informasi (transfer
of information) dan serapan teknologi
(transfer of technology)(Wantara,2008)
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Dalam UU No. 20 Tahun 2003 mengenai
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan
upaya
kehidupan bangsa masyarakat menjadi

bahwa dalam mencerdaskan
mitra pemerintah dalam penyelenggaraan
usaha pendidikan. Pernyataan dari undang-
undang pendidikan tersebut membuka
peluang untuk mendirikan perguruan tinggi
khususnya perguruan tinggi swasta. Hal ini
dikarenakan keberadaan Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) yang ada sekarang ini tidak
mampu menyerap seluruh lulusan SMU/
SMK yang telah lulus untuk melanjutkan
kuliah. Tumbuh suburnya lembaga
pendidikan tinggi berupa Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) merupakan sebuah upaya
pemerintah mengatasi permasalahan ini.
(Sembiring, 2008)

Tumbuh suburnya perguruan tinggi swasta
saat ini membuat tingkat persaingan di
indusri pendidikan semakin meningkat.
Oleh karena itu pihak lembaga pendidikan
swasta ini dituntut untuk meningkatkan
kualitas layanan pendidikan kepada para
pengguna jasa pendidikan yang ada.
Kualitas lembaga pendidikan sangat
dipengaruhi oleh masukan bagi sistem
pendidikan diantaranya adalah mahasiswa,
dosen dan fasilitas sarana pendukung proses
belajar mengajar. Ketiga faktor tersebut
saling tergantung dan mempengaruhi
satu sama lain dalam menciptakan proses
belajar mengajar yang berhasil. Dosen
adalah
pendidikan dan keahliannya diangkat oleh
penyelenggara perguruan tinggi dengan
tugas utama mengajar. Menurut Undang—

seseorang yang berdasarkan

Undang Guru dan Dosen nomor 14 tahun
2005, dosen adalah pendidik profesional

dari ilmuwan dengan tugas utama

metransformasikan, mengembangkan
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dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni melalui pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat.
(Mundiarti, 2007)

Faktor utama penyebab rendahnya mutu
adalah  kondisi pengajar
yaitu kualifikasinya tidak layak atau
mengajar tidak sesuai bidang keahliannya.

pendidikan

Tantangan yang terkait dengan mutu
pendidik mencakup tantangan pribadi,
kompetensional pribadi maupun
ketrampilan pendidik dalam melaksanakan
tugasnya. Kinerja dosen diukur berdasarkan
beban kerja dosen mencakup kegiatan
pokok yaitu merencanakan pembelajaran,
melaksanakan

proses  pembelajaran,

melakukan evaluasi pembelajaran,
membimbing dan melatih, melakukan
penelitian, melakukan pengabdian
pada masyarakat dan melakukan tugas
tambahan. Beban kerja dosen sepadan
dengan 12 satuan kredit semester (SKS)
dan sebanyak banyaknya 16 satuan kredit

semester (SKS).(Dikti,2010)

Peningkatan kinerja dosen perlu dilakukan
oleh lembaga pendidikan swasta dalam
upaya peningkatan pelayanan kepada
pengguna jasa pendidikan mengingat
semakin meningkatnya persaingan di
industri jasa pendidikan. Peningkatan
kinerja dosen harus dilakukan perguruan
tinggi
pendidikan nasional.

untuk  mewujudkan  tujuan

Kualitas lulusan
perguruan tinggi juga ditentukan oleh
kompetensi dosen dalam pelaksanaan
pendidikan, penelitian dan pengabdiannya
kepada masyarakat. Oleh karena itu
pihak pimpinan perguruan tinggi swasta
yang ada di Kabupaten Jember dituntut
untuk melakukan peningkatan kinerja
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dosen dalam upaya pelayanan pendidikan
kepada para pengguna jasa perguruan
tinggi swasta yang ada.Dari uraian di
atas maka ada beberapa permasalahan
penelitian yang dapat dirumuskan yaitu
: Bagaimana lembaga perguruan tinggi
swasta yang ada di Kabupaten Jember
melakukan  peningkatan kinerja dosen
jika dikaitkan dengan variabel budaya
organisasi, kepuasan kerja dan komitmen
organisasi sehingga dapat memberikan
layanan pendidikan yang prima kepada
para pengguna jasa pendidikan yang ada.
Adapun tujuan daripada penelitian ini
adalah (1) untuk menguji dan menganalisis
pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja dosen pada Perguruan Tinggi Swasta
di Kabupaten Jember,(2)untuk menguji
dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja dosen pada Perguruan
Tinggi Swasta di Kabupaten Jember,(3)
untuk menguji dan menganalisis pengaruh
komitmen organisasi terhadap kinerja
dosen pada Perguruan Tinggi Swasta di

Kabupaten Jember.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Fungsi Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai
dasar dalam organisasi yang diyakini
oleh
organisasi dalam hubungannya dengan

kebenarannya seluruh  anggota

penyelesaian  masalah  internal  dan

eksternal organisasi. Dalam beradaptasi
dengan  lingkungan  eksternal  dan
mempertahankan kelangsungan hidupnya,
serta melakukan integrasi internal, budaya
organisasi

berfungsi sebagai

seluruh komponen organisasi terutama

pengikat

saat organisasi mengalami goncangan

(organization blunder).
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Budaya organisasi merupakan alat untuk
menyatukan beragam sifat dan karakter
serta bakat dan kemampuan yang beragam
yang ada dalam organisasi (integrator),
identitas
juga
berfungsi sebagai suntikan energi untuk

merupakan salah satu dari

organisasi. Budaya organisasi
mencapai kinerja yang tinggi. Budaya
organisasi merupakan representasi dari ciri

kualitas yang berlaku dalam organisasi.

Budaya yang kuat akan menjadi motivator
yang kuat bagi para anggota organisasi.
Budaya organisasi yang telah mengakar
kuat dapat menjadi pedoman gaya
kepemimpinan yang sesuai untuk kondisi
organisasi yang bersangkutan, salah satu
fungsi organisasi adalah neningkatkan
nilai dari para stakehordernya, budaya
organisasi yang kuat dan meresap kuat
dalam setiap benak anggota organisasi
akan menjadi salah satu faktor yang
mampu meningkatkan nilai bagi para
anggota pelanggan, pemasok dan pihak
lain yang berhubungan dengan organisai
tersebut(Susanto,2008).

Kajian budaya organisasi menurut Schein
(1991:93) yaitu budaya organisasi mengacu
kesistem makna bersama yang dianut oleh
anggota yang membedakan organisasi itu
terhadap organisasi yang lain. Dari sumber
yang sama Robbins (2003) memaknai
budaya organisasi sebagai filosofi dasar
yang memberikan arahan bagi kebijakan
organisasi dalam pengelolaan pegawai dan
nasabah.

Budaya organisasi adalah masalah yang
sangat penting, oleh karena itu pada buku
lain dijelaskan, menurut Schein (1991:63),
mendefinisikan budaya organisasi sebagai
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pola asumsi-asumsi yang mendasar
dimana kelompok yang ada menciptakan,
menemukan atau berkembang dalam proses
belajar untuk menanggulangi kesulitan-
kesulitan adaptasi eksternal dan integrasi

internal.

Pentingnya budaya juga diungkapkan oleh
Robins(2003:247)bahwabudayaorganisasi
adalah suatu persepsi bersama yang dianut
oleh anggota-anggota organisasi, suatu
sistem dari makna bersama.

Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah suatu proses dimana
individu mempengaruhi kelompok untuk
mencapai tujuan umum. (Northouse, 2003).
Sedangkan menurut Wursanto (2003)
kepemimpinan merupakan kemampuan
yang dimiliki seseorang atau individu
(pemimpin) untuk mempengaruhi perilaku
orang lain (bawahan, pengikut) sehingga
orang lain tersebut mengikuti apa yang
menjadi kehendaknya. Selanjutnya Durbin
(2001) mendefinisikan kepemimpinan itu
adalah kemampuan untuk menanamkan
keyakinan dan emperoleh dukungan
dari anggota organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah
merupakan seni

(Covey, 2006).

untuk  memampukan

Hersey dan Blanchard (1992) berpendapat
bahwa  gaya pada
dasarnya merupakan perwujudan dari tiga

kepemimpinan

komponen, yaitu pemimpin itu sendiri,
bawahan, serta situasi di mana proses
kepemimpinan  tersebut  diwujudkan.
Bertolak  dari  pemikiran  tersebut.
Menurut Hersey dan Blanchard (1992),
pimpinan (p) adalah seseorang yang dapat

mempengaruhi orang lain atau kelompok

untuk melakukan unjuk kerja maksimum
yang telah ditetapkan sesuai dengan
tujuan organisasi. Organisasi akan berjalan
dengan baik jika pimpinan mempunyai
kecakapan dalam bidangnya, dan setiap
pimpinan mempunyai keterampilan yang
berbeda, teknis,
manusiawi dan konseptual. Sedangkan

bawahan adalah seorang atau sekelompok

seperti  keterampilan

orang yang merupakan anggota dari suatu
perkumpulan atau pengikut yang setiap saat
siap melaksanakan perintah atau tugas yang
telah disepakati bersama guna mencapai
tujuan. Dalam suatu organisasi, bawahan
mempunyai peranan yang sangat strategis,
karena sukses tidaknya seseorang pimpinan
bergantung kepada para pengikutnya
ini. Oleh sebab itu, seorang pemimpinan
dituntut untuk memilih bawahan dengan
secermat mungkin.

Gaya yang diperlukan untuk menggerakkan

suatu grup melalui tahapan-tahapan yang

berhubungan dengan alur dari empat gaya
kepemimpinan situasional, yaitu:

1. Mengarahkan (Directing)

Mengarahkan (directing) adalah perilaku
yang sesuai untuk tahapan orientasi di
mana sasaran-saran akhir dan peranan-
peranan harus secara jelas didefinisikan.
orientasi tugas tinggi hubungan rendah,
Pemimpin mendefinisikan peran dan
memerintahkan kepada orang-orangnya
apa, bagaimana, kapan, dan dimana
melakukan berbagai tugas, Perilaku ini
menekankan pada perilaku pengarah
(direktif).

2. Memberi dukungan (Supporting)
Memberi dukungan (supporting), di
mana bawahan menentukan arahnya
sendiri untuk bagi tingkat kematangan
dari sedang ke tinggi. Orientasi tugas
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tinggi, hubungan tinggi pemimpin
memberikan baik perilaku maupun
perilaku pendukung.

3. Pendelegasian (Delegating)
Pendelegasian (delegating), adalah bagi
tingkat kematangan yang tinggi. Orang-
orang dengan tingkat kematangan
seperti ini adalah mampu dan mau, atau
mempunyai keyakinan untuk memikul
tanggung jawab. orientasi tugas rendah,
hubungan rendah.

4. Membimbing (Coaching)
Membimbing(coaching),adalahesensial
untuk menggerakkan suatu grup melalui

tahapan ketidakpuasan di mana grup

memerlukan pengarahan,dukungan,
dorongan  semangat, serta  ingin
didengar opininya. Orientasi tugas

rendah hubungan tinggi, pemimpin dan

pengikut bersama-sama mengambil

keputusan.

Komitmen Organisasi

Menurut Stevens et al. (dalam Djati,
2008), konsep komitmen organisasi dapat
dibedakan menjadi dua kategori yaitu
pendekatan pertukaran dan pendekatan
psikologi. Pendekatan pertukaran
berpendapat bahwa komitmen adalah hasil
dari transaksi antara organisasi dengan
anggotanyaataudalam hal ini karyawannya.
Penekanan utama pendekatan pertukaran
ini adalah keunggulan dan kelemahan yang
diterima oleh karyawan sebagai hasil dari

transaksi tersebut.

Pendekatan psikologi dikonsepkan
pertama kali oleh Smith (1993). Menurut
Smith (1993), komitmen adalah orientasi
aktif dan positif terhadap organisasi.
Berdasarkan pendapat ini komitmen

meliputi 3 komponen orientasi yaitu

identifikasi tujuan dan nilai-nilai organsasi,
keterlibatan yang tinggi dalam lingkungan
kerja dan kesetiaan pada organisasi. Meyer
and Allen (1997) membagi komitmen
menjadi tiga kelompok yaitu :
1. Komitmen afektif
Komitmen afektif mengacu pada emosi
yang melekat pada karyawan untuk
mengidentifikasi dan melibatkan dirinya
dengan organisasi. Karyawan dengan
komitmen afektif yang kuat cenderung
secara terus menerus akan setia pada
begitu
keinginan mereka yang sebenarnya ada
dalam hati mereka.

organisasi karena memang

2. Komitmen normatif
Komitmen normatif mengacu pada
refleksi perasaan akan kewajiban
untuk menjadi karyawan perusahaan.
Karyawan dengan komitmen normatif
yang tinggi merasa bahwa mereka
memang seharusnya tetap bekerja
pada organisasi tempat mereka bekerja
sekarang.

3. Komitmen berkelanjutan
Komitmen yang berkelanjutan mengacu
kepada

berkaitan dengan akibat meninggalkan

kesadaran karyawan yang
organisasi.
Konsep Kinerja Karyawan

Hasibuan (2000),
kinerja

mengatakan bahwa
adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/ kebijaksanaan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi yang tertuang dalam perumusan
skema strategis suatu organiasasi. Hal
tersebut sesuai dengan konsep kinerja
yang terbagi dalam 3 (tiga) bagian yakni:
kinerja individu, kinerja kelompok, dan

kinerja organisasi. Pengukuran kinerja
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dalam penelitian ini adalah pengukuran
kinerja individual dengan penilaian diri
sendiri (self appraisal) .

Menurut Dikti (2010) pengukuran kinerja
dosen dapat dievaluasi melalui pelaksanaan
yang
dilaksanakan baik pada bidang sebagai
berikut :

(1) Pendidikan dan pengajaran

Tridahrma  Perguruan  Tinggi

Tugas melakukan pendidikan
merupakan tugas di bidang pendidikan
dan pengajaran yang dapat berupa
melaksanakan perkuliahan/tutorial
dan menguji serta menyelenggarkan
kegiatan pendidikan di laboratorium,
praktik  keguruan, praktikbengkel/
studio/kebun percobaan/taknologi
pengajaran; membimbing  seminar
mahasiswa, membimbing kuliah kerja
nyata (KKN), Praktek Kerja Lapangan
(PKL), Praktek Kerja Nyata (PKN),
membimbing tugas akhir penelitian
mahasiswa termasuk membimbing,
pembuatan laporan hasil penelitiantugas
akhir, pengujipadaujianakhir, membina
kegiatan mahasiswa di bidang akademik
dan kemahasiswaan, mengembangkan
program perkuliahan, mengembangkan
bahan pengajaran,

orasi ilmiah, membimbing dosen yang

menyampaikan

lebih rendah jabatannya ,melaksanakan
kegiatan deta sering dan pencakokan
dosen.
(2) Penelitian dan pengembangan karya
ilmiah
Kegiatan dosen yang menghasilkan
karyapenelitiansepertimenerjemahkan/
menyadur buku ilmiah: mengedit/
menyunting, membuat rancangan dan
karya teknologi, membuat rancangan

karya seni.

(3) Pengabdian Kepada Masyarakat
Menduduki jabatan pimpinan dalam
lembaga pemerintahan/pejabat

Negara sehingga harus dibedakan dari

jabatan  organiknya; melaksanakan
pengembangan hasil pendidikan dan
penelitian yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat; memberi latihan/
penyuluhan/penataan pada masyarakat;
memberi pelayanan kepada masyarakat
atau kegiatan lain yang menunjang
pelaksanaan tugas umum pemerintah
dan pembangunan; membuat/menulis
karya pengabdian kepada masyarakat.

(4) Kegiatan Penunjang Lainnya
Tugas penunjang Tridharma Perguruan
Tinggi dapat berupa: menjadi anggota
dalam suatu panitian/badan pergiuruan
tinggi;
profesi; mewakili perguruan tinggi/

menjadi anggota organisasi
lembaga pemerintah duduk dalam
panitia antar lembaga, anggota delegasi
nasional ke pertemuan internasional;
berperan aktif dalam pertemuan ilmiah;
mendapat tanda jasa/penghargaan;
menulis buku pelajaran SLTA ke
bawah; mempunyai prestasi di bidang
olahraga/kesenian/social.

Berdasarkan teori-teori, studi empiris dan
fenomena di PTS yang ada di kabupaten
Jember, maka variabel-variabel penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah budaya organisasi, kepemimpinan,
komitmen organisasi, dan kinerja dosen.
Berdasarkan uraian  hubungan antara
variabel tersebut diatas, maka dalam
penelitian ini kerangka konseptual yang
dibangun untuk menguji hubungan antara
budaya organisasi, gaya kepemimpinan
dan komitmen organisasi terhadap kinerja
dosen.
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Budaya
Organisasi

Kinerja

G
2va Dosen

Kepemimpinan

Komitmen
Organisasi

/

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Model konsep variabel-variabel yang

berpengaruh terhadap kinerja dosen.

Hipotesis Penelitian

Bertitik tolak dari permasalahan yang telah

diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah :

1. Terdapat pengaruh variabel budaya
organisasi terhadap kinerja dosen.

2. Terdapat pengaruh variabel gaya
kepemimpinan terhadap kinerja dosen.

3. Terdapat pengaruh variabel komitmen

organisasi terhadap kinerja dosen.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis

penelitian  eksplanatori  (explanatory
research). Penelitian ini bermaksud untuk
menjelaskan pengaruh antar variabel
melalui pengujian hipotesis dan sekaligus
melakukan eksplanasi terhadap beberapa
variabel. Sesuai dengan tujuan penelitian
yaitu untuk menganalisis, menguji
dan mengkonfirmasi pengaruh budaya
gaya kepemimpinan dan

komitmen organisasi

organisasi,
terhadap kinerja
dosen.

Penelitian untuk mengumpulkan data yang
diperlukan, baik data primer maupun data
sekunder dilaksanakan di Perguruan Tinggi
Obyek
penelitian adalah dosen pada Perguruan
Tinggi Swasta di Kabupaten Jember.

Swasta di Kabupaten Jember.

adalah
dosen yang berfungsi sebagai tenaga
pengajar pada Perguruan Tinggi Swasta
di Kabupaten Jember, dengan masa kerja

Populasi dalam penelitian ini

sebagai dosen lebih dari 2 (dua) tahun.
Penelitian ini menggunakan sampel
minimal 5 kali indikator yang ada yaitu
17. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Dengan kriteria dosen
yang telah mengajar minimal 2 tahun.
Setiap perguruan tinggi dipilih 10 dosen
untuk mengisi daftar pertanyaan, sehingga
jumlah seluruh kuisioner yang dikirim
adalah sebanyak 10 x 11 = 110 kuisioner.

Definisi operasional daripada variabel
bebasnya adalah (1) budaya organisasi
sebagai pola asumsi-asumsi yang mendasar
dimana kelompok yang ada menciptakan,
menemukan atau berkembang dalam
proses
kesulitan-kesulitan adaptasi eksternal dan

belajar untuk menanggulangi
integrasi internal. Dengan indikatornya
adalah ( Robbins, 2003): ( inovasi dan
pengambilan risiko, perhatian ke rincian,
orientasi hasil, orientasi pada orang,
agresivitas, stabilitas). (2) kepemimpinan
merupakan suatu proses dimana individu
mempengaruhi kelompok untuk mencapai
tujuan umum. Indikatornya adalah ( Bass,
1985) yaitu :
membimbing, gaya mendukung, dan gaya
pendelegasian).

organisasi  dapat dibedakan menjadi dua

gaya mengarahkan, gaya
(3) konsep komitmen

kategori yaitu pendekatan pertukaran dan
pendekatan psikologi.

Dengan indikatornya adalah (Ellen
dan Meyer, 1997) yaitu: komitmen afektif,

komitmen normatif, dan komitmen

berkelanjutan). Sedangkan definisi
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operasional variabel untuk variabel terikat
yaitu kinerja dosen merupakan hasil dari
perilaku/kerja dosen yang memberikan
kontribusi terhadap pegawai secara pribadi
dan organisasi mencakup kuantitas kerja
pegawai, kualitas kerja pegawai, efisiensi
pegawai, standar kualitas, pegawaiberusaha
dengan giat, pegawai memegang standar
profesional yang tinggi, kemampuan
mengerjakan tugas pokok, menggunakan
akal dalam Dbekerja,
dalam melaksanakan

sehat ketepatan

tugas, memiliki
pengetahuan, kreativitas dalam bekerja.
Indikatornya adalah (Dikti, 2010) yaitu
: pendidikan dan pengajaran, penelitian
dan pengembangan, pengabdian kepada

masyarakat, dan kegiatan penunjang.

Sebelum data diolah maka daftar kuisioner
yang digunakan terlebih dahulu diuji
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
validitas ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana suatu alat ukur (kuesioner)
dapat mengukur informasi yang diperlukan.
Uji validitas data dapat dilakukan dengan
menghitung korelasi antara skor masing-
masing butir pertanyaan dengan total skor.
Untuk menghitung korelasi digunakan
rumus korelasi Pearson. Adapun Kkriteria
batas minimum untuk dianggap memenuhi
syarat, yaitu r = 0,3 ; artinya, jika korelasi
antara butir dengan skor total kurang
dari 0,3,maka butir pertanyaan dalam
instrumen tersebut dinyatak tidak wvalid
atau sebuah instrumen dikatakn wvalid
apabila koefisien korelasinya lebih besar
atau sama dengan 0,3 atau r > 0,3 (Solimun,
2002). Uji reliabilitas menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur (kuesioner) dapat
memberikan hasil yang tidak berbeda jika
dilakukan pengukuran kembali terhadap
subyek yang sama pada waktu yang

Nurul Qomariah

berlainan. Pengukuran dilakukan dengan
cara mengukur korelasi antar hasil jawaban
pertanyaan yaitu memakai fasilitas ukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach
Alpha (o ). Suatu variabel akan dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,60 ( Ghozali,2002)

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Menurut Supranto
(1993) analisis regresi lenear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Jika dikaitkan dengan
penelitian ini maka  variabel bebasnya
adalah budaya
kepemimpinan, dan komitmen organisasi
bebasnya adalah
variabel kinerja dosen. Metode analisis

variabel organisasi,

sedangkan variabel

yang kedua adalah dengan menggunakan
koefisien determinasi berganda, dimana
metode ini digunakan untuk mengetahui
besarnya  proporsi atau = sumbangan
bebas
secara bersama-sama terhadap variabel
terikat  (dependent). Metode

berikutnya adalah dengan melakukan uji

variabel-variabel (independent)

analisis

hipotesis dengan menggunakan Uji F dan
Uji t. Uji F digunakan untuk mengetahui
tingkat signifikansi antara variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (y) secara
simultan (Supranto, 1993). Sedangkan uji
t digunakan untuk mengetahui pengaruh
tingkat signifikan antara variabel bebas (X)
terhadap variabel (Y) secara parsial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen

Pada Tabel 1 dipaparkan hasil dari uji
validitas dan uji reliabilitas intrumen.
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Tabel 1 semua variabel menunjukkan nilai alpha
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas . .
] cronbach diatas 0,6 yang berarti semua
Scale Scale Corrected Cronbach's . . .
Mean | Variance | /N220 | Alpha variabel reliabel. Dengan demikian
if ltem if ltem o if ltem . .
Deleted | Deleted | COMeatON | oicted intrumen keempat variabel X1, X2, X3,
1 | 383727 | 24713 570 507 dan Y1 adalah valid dan reliabel.
x2 | 465909 | 61.749 820 786
3 | 51563 | 7749 62 252 Hasil Analisis Statl‘Stlk ]?lSlkrlptlf ‘
v | 526900 | 9.667 520 280 Pada Tabel 2 berlkut' ini adalah hasq
tanggapan yang  diungkapkan  dari
Tabel 2
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Variabel Budaya Organisasi
Skor
Indikator Variabel Budaya Organisasi 5 4 3 2 1 Total
. 30 20 48 12 0 110
1. Inovasi
27% 18% | 44% | 11% | 0% 100%
2. Perhatian rinci 13 36 52 2 0 110
12% | 33% | 47% | 8% | 0% 100%
3. Orientasi Hasil 21 30 35 4 0 110
19% | 27% | 50% | 4% | 0% 100%
o 27 24 56 3 0 110
4. Orientasi orang
25% | 22% | 51% | 3% | 0% | 100%
5. Orientasi tim 23 L 43 23 2 110
21% 17% | 39% [ 21% | 2% | 100%
6. Agretivitas 16 22 29 13 O 110
15% | 20% 54% | 12% | 0% | 100%
7. Stabilitas 2 28 23 0 0 110
26% | 25% | 48% | 0% | 0% | 100%

Sumber : data diolah 2012

Tabel 3
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Variabel Kepemimpinan
. . L. Skor
Indikator Variabel Kepemimpinan Total
5 4 3 2 1

I. Gaya mengarahkan 60 33 13 4 0 110
55% | 30% | 12% | 4% | 0% | 100%

2. Gaya Membimbing 49 30 29 2 0 110
45% | 27% | 26% | 2% | 0% | 100%

3. Gaya mendukung 35 37 38 0 0 110
32% | 34% | 35% | 0% | 0% | 100%

4. Gaya pendelegasian 36 3 35 0 0 110
33% | 35% | 32% | 0% | 0% | 100%

Sumber : Data primer diolah 2012

Rekapitulasi hasil perhitungan uji validitas

. . . responden/dosen terhadap  variabel
menunjukkan semua variabel mempunyai

o . oL bud isasi dan indikat dal
nilai koefisien korelasi diatas 0,3 yang Hadya organisast Gall IGIRAToTya daram

berarti intrumen yang digunakan adalah
valid. Sedangkan untuk uji reliabilitas
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Tabel 4
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Variabel Komitmen Organisasi
Skor

5 4 3 2 1

4 35 27 0 0 110

44% 2% | 25% | 0% | 0% 100%
23 26 48 13 0 110

2% | 24% | 4% | 12% | 0% 100%
27 34 47 2 0 110

Variabel Komitmen Organisasi Total

1. Komitmen A fektif

2 Komitmen Normatif

3. Komitmen Berkelanjutan

25% | 31% | 4% | 2% | 0% [ 100%
Sumber : Data primer diolah2012
Tabel 5
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Variabel Kinerja Dosen
Indikator Variabel Kinerja D Sror Total
ndikator variabe merja posen 5 4 3 2 1 ota
1. Pendidikan dan pengabdian 2 19 43 2 2 110
21% | 17% | 39% | 21% | 2% | 100%
2. Penelitian N - e B L oL
15% | 20% | 54% | 12% | 0% | 100%
3. Pengabdian Pada Masyarakat 32 21 4 12 0 110
29% | 19% | 41% [ 11% | 0% | 100%
Sumber : Data primer diolah 2012
Pada Tabel 3 hasil tanggapan yang pengaruh  variabel bebas  (budaya

diungkapkan oleh para dosen terhadap
variabel kepemimpinan dan indikatornya
dalam mempengaruhi kinerja dosen pada
PTS di Kabupaten Jember.

Berikut ini adalah hasil tanggapan yang
diungkapkan oleh dosen terhadap variabel
komitmen organisasi dan indikatornya
dalam mempengaruhi kinerja dosen pada

PTS di Kabupaten Jember.

Berikut ini adalah hasil tanggapan yang

diungkapkan dari responden dosen

terhadap variabel kinerja dosen  dan
indikatornya pada Perguruan Tinggi Swasta

di Kabupaten Jember.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui

organisasi, kepemimpinan dan komitmen
organisasi) terhadap terikat
(kinerja dosen). Dari data print out yang

variabel

sudah diolah dengan menggunakan SPSS

15.00 diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:

Y = b +b X+ bX +b3X3+e

Y = -2316 + 0461 X, +0.155 X, -
0,109X3+¢

Nilai R-Square dari variabel yang ada
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini :
Tabel 6
Nilai R-Square

No. Variabel Penelitian Nilai R-Square

1. Kinerja Dosen (Y) 0,750

Nilai R’ tersebut menunjukkan informasi

yang terkandung dalam data 75,0 %
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dapat dijelaskan oleh model. Sebesar
25% dijelaskan oleh variabel lain (yang
belum terdapat di dalam model) dan erorr.
Hasil perhitungan secara statistik untuk
pengujian hipotesis penelitian  tanpa
variabel moderating dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut ini.

Hipotesis 2 : Kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja dosen.

Nilai
terhadap kinerja dosen sebesar 0,155
dengan nilai P= 0,084. Dilihat dari nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis

Koefisien jalur kepemimpinan

Tabel 7
Hasil Pengujian Hipotesis
Koefisien
No. Hubungan antar Variabel . P-Value Keterangan
Regresi
Budaya Organisasi L
1. T 0,461 0,000 Signifikan
=>Kinerja Dosen
Kepemimpinan=>Kinerja ) Lo
2. 0,155 0,084 Tidak Signifikan
Dosen
Komitmen . Lo
3. L. . 0,109 0,206 Tidak Signifikan
Organisasi=>Kinerja Dosen

Sumber : Data Primer Diolah 2012

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
melihat koefisien jalur pada P-value.
Adapun  hipotesis  penelitian  yang
dikemukakan adalah sebagai berikut :

Hipotesis 1 : Budayaorganisasiberpengaruh
terhadap  kinerja dosen.

Nilai Koefisien jalur budaya organisasi
terhadap kinerja dosen sebesar 0,461
dengan nilai P= 0,000. Dilihat dari nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja dosen
terbukti. Ini berarti budaya organisasi yang

yang menyatakan terdapat

ada di PTS di Kabupaten Jember mampu
meningkatkan kinerja dosen.

yang menyatakan terdapat pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerjadosen tidak
terbukti. Ini berarti kepemimpinan yang
ada pada PTS di Kabupaten Jember belum
mampu meningkatkan kinerja dosen.
Hipotesis 3 Komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja dosen.

Nilai Koefisien jalur komitmen organisasi
terhadapkinerjadosensebesar(,155dengan
nilai P= 0,206. Dilihat dari nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja dosen tidak
terbukti. Ini berarti komitmen organisasi
yang ada pada PTS di Kabupaten Jember
belum mampu  meningkatkan kinerja
dosen.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Dosen
Berdasarkan hasil analisis pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja dosen
menunjukkan pengaruh positif namun
dan signifikan. Hal ini berarti cukup bukti
untuk menerima hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa semakin kuat
budaya akan menjadikan

kinerja dosen semakin meningkat. Hasil

organisasi,

ini menunjukan bahwa budaya organisasi
mampu menjelaskan variasi perubahan
kinerja dosen. Artinya, menguatnya budaya
organisasi pada perguruan tinggi swasta
akan memberikan tambahan meningkatnya
kinerja dosen terbukti. Kemungkinan yang
dapat menjelaskan mengapa hipotesis
tersebut terbukti dan terdukung, adalah
bahwa budaya yang ada di perguruan
tinggi swasta sudah menguat dan mengakar
sehingga mampu meningkatkan kinerja
dosen.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Dosen
Berdasarkan hasil analisis pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja dosen
menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak
signifikan.Haliniberartihipotesispenelitian
yang mengatakan bahwa kepemimpinan
yang baik akan Dberdampak pada
meningkatnya kinerja dosen , tidak terbukti
untuk diterima. Temuan ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan yang belum
mampu meningkatkan perubahan kinerja
dosen yang ada di perguruan Tinggi
Swasta di Kabupaten Jember. Temuan
penelitian ini mengindikasikan bahwa gaya
kepemipinan yang ada di PTS di Kabupaten
Jember belum mampu meningkatkan

kinerja dosen, hal ini bisa disebabkan

Nurul Qomariah

kepemimpinan yang ada di PTS selama ini
belum menunjukkan kepemimpinan yang
dapat memberikan contoh dan keteladanan
kepada para bawahan. Dengan demikian
diharapkan kedepan pimpinan yang ada
di PTS di Kabupten Jember harus dapat
memberikan suri tauladan yang baik kepada
para bawahan sehingga dapat menjadai
contoh bagi anak buahnya.

Pengaruh Komitmen
Terhadap Kinerja Dosen

Organisasi

Hasil analisis menunjukkan komitmen
organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja dosen. Hal ini berarti
belum cukup bukti untuk menerima
hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa komitmen organisasi yang tinggi,
akan meningkatkan kinerja dosen. Temuan
ini  menunjukkan bahwa komitmen
organisasi yang diukur dengan komitmen
afektif, komitmen normatif dan komitmen
berkelanjutan, belum mampu menjelaskan
variasi perubahan peningkatan kinerja
dosen pada PTS yang ada di Kabupaten

Jember.

Implikasi Teoritis
Temuan penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan  sumbangan terhadap
pengembangan teori budaya organisasi,
kepemimpinan dan komitmen organisasi
serta kinerja dosen. Hasil penelitian ini
dapat melengkapi literatur manajemen
sumber daya manusia dan akan menambah
pengetahuan baru tentang empat variabel
: budaya organisasi,

komitmen organisasi serta kinerja dosen.

kepemimpinan dan

Ketikadikombinasikanbersama-samadapat
menyediakan atribut yang kuat, sehingga
dapat digunakan dalam mengidentifikasi
strategi peningkatan kinerja dosen.
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Kontribusi Praktis

Temuan penelitian ini dapat menyediakan
bagi para peneliti dan perencana lembaga
pendidikan swasta beberapa pengetahuan
upaya  peningkatan  kinerja
sumber daya manusia yang ada dalam

dalam

lembaga pendidikan tersebut sehingga
dapat memberikan kepuasan kepada
para pengguna jasa lembaga pendidikan

tersebut.

Variabel kepemimpinan dan komitmen
pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja dosen
pada Perguruan Tinggi Swasta yang
ada diKabupaten Jember. Hal ini

organisasi tidak mempunyai

menunjukkan bahwa para pemimpin di
lembaga pendidikan swasta harus terus
meningkatkan usaha dalam memberikan
pengarahan dan keteledanan kepada para
bawahan sehingga dapat meningkatkan
kinerja mereka.

Kesimpulan

1. Budaya organisasi yang ada pada
perguruan tinggi swasta di Kabupaten
Jember mampu meningkatkan kinerja
dosen. Artinya budaya yang ada di
lingkungan perguruan tinggi swasta
yang sudah baik ini terus dipertahankan
dan jika perlu ditingkatkan agar dapat
terus meningkatkan kinerja dosen.

tidak  berpengaruh

dosen.  Artinya

2. Kepemimpinan

terhadap  kinerja
yang
perguruan tinggi swasta di Kabupaten

kepemimpinan ada  pada
Jember belum mampu memberikan
dampak terhadap peningkatan kinerja
para dosen. Dengan demikian para
pimpinan yang ada di PTS harus terus
memberikan suri tauladan yang baik

kepada anak buah sehingga mampu

meningkatkan kinerja.
3. Komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja dosen.
Artinya komitmen dari PTS yang ada
di Kabupaten Jember belum mampu
mneingkatkan kinerja para dosennya.
Dengan demikian lembaga pendidikan
tinggi ini dituntut untuk menjalankan
komitmen yang sudah

disepakati dengan baik agar dapat

organisasi
meningkatkan kinerja para dosennya.

Saran

1. Budaya organisasi yang sudah ada terus
dipetahankan dan jika bisa harus terus
ditingkatkan menjadi lebih baik karena
terbukti mampu meningkatkan kinerja
para dosen.

2. Para
memberikan contoh dan suri tauladan

pimpinan  harus  mampu
yang baik sehingga dapat meningkatkan
kinerja para dosen.

3. Komitmen organisasi harus betul-betul
dilaksankan dengan baik agar dapat

meningkatkan kinerja para dosen.
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